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Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari populasi dan keanekaragaman

mesofauna terhadap perubahan tutupan lahan hutan yang terjadi di

ResortPemerihan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Penelitian ini disusun

dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan dilakukan pada empat lahan yang

berbeda, yaitu : (1) hutan primer, (2) perkebunan kopi, (3) pertanian jagung, dan

(4) lahan berumput. Variabel pengamatan meliputi populasi, indeks

keanekaragaman, sifat kimia tanah (pH, C-Organik,N-total, P tersedia, dan kalium

dapat ditukar), dan sifat fisika tanah (kerapatan isi tanah, suhu tanah,kadar air, dan

porositas). Data dianalisis dengan menggunakan Uji F dan perbedaan nilai tengah

diuji lanjut dengan uji BNT pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

perbedaan tutupan lahan sangat mempengaruhi indeks keanekaragaman

mesofauna serasah, populasi mesofauna serasah dan populasi mesofauna tanah,

namun tidak mempengaruhi indeks keanekaragaman mesofauna di dalam tanah.

Selain itu, populasi dan indeks keanekaragaman mesofauna serasah dan tanah

pada hutan primer lebih tinggi dibandingkan dengan tutupan lahan lainnya.

Kata kunci : Mesofauna, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Tutupan lahan
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ABSTRACT

ABUNDANCE AND DIVERSITY OF SOIL AND LITTER MESOFAUNA
AS THE EFFECT OF FOREST COVER CHANGE

IN PEMERIHAN RESORT BUKIT BARISAN SELATAN NATIONAL
PARK

By

FRENDIKA MAHENDRA

This research was conducted to study about abundance and diversity of soil and

litter mesofauna as the effect of forestcover change that occurred in the Pemerihan

Resort, Bukit Barisan Selatan National Park. This research was compiled in a

completely randomized design (CRD) and there were four different lands which

were: (1) primary forest, (2) coffee plantation, (3) cornfield, and (4) grassland.

The observation of mesofauna was taken in soil and litter from four different lands

cover. The variable of observation were mesofauna abundance and diversity

index, soil chemical properties (pH, organic carbon, total nitrogen, P available,

and exchanged potassium), and soil physics properties (bulk density, soil

temperature, humidity, and porosity). Data were analyzed using F test continue

using least significant different (LSD) at 5%. The results showed that the different

of lands cover affect the diversity index of litter mesofauna, abundance of litter

and soil mesofauna, yet did not affect the diversity index of mesofauna

underground. However, the abundance and diversity index of soil and litter

mesofauna in primary forest was higher than the other cover lands.

Keywords: Bukit Barisan Selatan National Park, Cover Changes, Mesofauna
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan merupakan suatu wilayah yang memiliki keanekaragaman hayati yang

tinggi dan Indonesia memiliki wilayah hutan yang luasnya, mencapai

130.609.014,98 ha (Departemen Kehutanan, 2011). Keanekaragaman hayati

merupakan fauna dan flora yang terdapat di dalam hutan. Salah satu tempat untuk

menjaga dan memelihara keanekaragaman hayati tersebut yaitu di Taman

Nasional.  Taman Nasional Bukit Barisan Selatan adalah salah satu Taman

Nasional yang berada di Pulau Sumatra.  Taman Nasional ini membentang dari

Provinsi Lampung hingga Provinsi Bengkulu.

Dalam penelitian Sinaga dan Darmawan (2014) telah terjadi berubahan tutupan

lahan di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan pada tahun 1973-2011.

Perubahan tersebut berupa berkurangnya hutan lahan kering primer sebesar

8.737,9 ha (61,5%).  Perubahan tutupan lahan hutan kering primer sebesar 4.116,5

ha (23,9%) menjadi lahan terbuka, sehingga pada tahun 2011 hutan lahan kering

yang terbuka sebesar 4.998,4 ha (29,2%), kemudian perubahan hutan lahan kering

sekunder mengalami penurunan sebesar 389,9 ha (2,75%), dan luas pertanian

lahan kering mengalami peningkatan menjadi 4.642,6 ha (32,7%). Adanya



2
perubahan tutupan lahan hutan akan menyebabkan penurunan jumlah mesofauna

dan keanekaragamannya (Rahmawaty, 2004).

Hal di atas memungkinkan menjadi penyebab berkurangnya jumlah organisme

tanah seperti mesofauna, merupakan suatu organisme tanah yang berperan penting

dalam proses dekomposisi bahan organik tanah yang akan diubah menjadi unsur

hara dan dapat diserap oleh akar tanaman (Erniyani, dkk., 2010).  Populasi dan

keanekaragaman mesofauna di dalam tanah dapat dijadikan sebagai indikator

kesuburan suatu tanah (Adeduntan, 2009).

Dalam penelitian Wulandari, dkk. (2007) semakin besar kandungan bahan organik

di dalam tanah maka jumlah individu, jumlah jenis, dan indeks keanekaragaman

jenis mesofauna tanah akan semakin tinggi, selain itu kandungan C-organik tanah

juga menjadi indikator penting dalam menentukan jumlah mesofauna tanah dan

Perkembangan mesofauna di dalam tanah juga dapat ditentukan dengan kerapatan

tutupan lahan (Djuuna, 2013).

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah perbedaan jenis tutupan lahan akan mempengaruhi populasi

mesofauna serasah dan tanah di Resort Pemerihan Taman Nasional Bukit

Barisan Selatan?

2. Apakah perbedaan jenis tutupan lahan akan mempengaruhi indeks

keanekaragaman mesofauna serasah dan tanah di Resort Pemerihan Taman

Nasional Bukit Barisan Selatan?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh jenis tutupan lahan terhadap populasi mesofauna

serasah dan tanah di Resort Pemerihan Taman Nasional Bukit Barisan

Selatan.

2. Mengetahui pengaruh jenis tutupan lahan terhadap indeks keanekaragaman

mesofauna serasah dan tanah di Resort Pemerihan Taman Nasional Bukit

Barisan Selatan.

D. Kerangka Pemikiran

Penelitian Monde (2009) menyatakan perubahan lahan yang terjadi di dalam

hutan dapat menyebabkan berkurangnya bahan organik di dalam tanah. Bahan

organik tanah merupakan sumber energi yang dibutuhkan oleh makrofauna dan

mesofauna tanah untuk menjaga keberlanjutan hidupnya (Hilman dan Handayani,

2013). Mesofauna tanah yang berperan sebagai dekomposer bahan organik di

dalam tanah menjadi indikator kesuburan tanah (Adeduntan, 2009).

Perubahan keanekaragaman vegetasi di lahan hutan akibat adanya alih fungsi

menjadi lahan pertanian akan menurunkan bahan organik tanah dan dapat

menyebabkan menurunnya populasi dan keanekaragaman mesofauna di dalam

tanah. Selain itu berkurangnya bahan organik di dalam tanah akibat alih fungsi

lahan hutan juga dapat mempengaruhi nilai pH dan rasio C/N di dalam tanah.
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Dalam penelitian Rahmah, dkk. (2014), lahan hutan primer memiliki pH rata-rata

6,43 dan kandungan rasio C/N 13,05 sedangkan pada lahan agroforestry memiliki

pH rata-rata 4,86 dan kandungan rasio C/N 9,47. pH tanah yang sangat masam

dapat menjadi penyebab berkurangnya jumlah populasi dan keanekaragaman

mesofauna di dalam tanah (Suwondo, dkk., 2015).  Tidak hanya bahan organik

dan pH tanah yang dapat mempengaruhi populasi dan keanekaragaman mesofauna

di dalam tanah, namun suhu tanah juga dapat berperan penting dalam kehidupan

mesofauna di dalam tanah.  Mesofauna tanah dapat hidup di dalam tanah yang

memiliki suhu rendah, yaitu ± 21oC (Erniyani, dkk., 2010).

Gambar 1.  Kerangka penelitian

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :

1. Perbedaan jenis tutupan lahan akan mempengaruhi jumlah populasi

mesofauna serasah dan tanah di Resort Pemerihan Taman Nasional Bukit

Barisan Selatan.

Perbedaan Jenis Tutupan Lahan

Bahan Organik

pH TanahSuhuC/N

Populasi dan
Keanekaragaman Mesofauna

Serasah dan Tanah
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2. Perbedaan jenis tutupan lahan akan mempengaruhi indeks keanekaragaman

mesofauna serasah dan tanah di Resort Pemerihan Taman Nasional Bukit

Barisan Selatan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hutan

Dalam UU. No. 41 Tahun 1999 tentang kehutanan, bab 1 pasal 1 (2), hutan adalah

suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati

yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu

dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.  Hutan berfungsi sebagai tempat

untuk menyimpan dan melindungi plasma nutfah, pengawetan keanekaragaman

hayati, dan penyedia kebutuhan ekonomi masyarakat yang tinggal di sekitar

hutan. Berkurangnya tutupan lahan hutan telah terjadi di Taman Nasional Bukit

Barisan Selatan.  Hilangnya tutupan lahan pada tahun 1973-2011 berupa

berkurangnya hutan lahan kering primer sebesar 8.737,9 ha yaitu sekitar 61,5%

(Sinaga dan Darmawan, 2014).

Berkurangnya tutupan lahan hutan dapat menyebabkan dampak yang buruk bagi

tanah karena biomassa hutan akan hilang sehingga dapat menyebabkan tanah

tidak terlindung dari air saat hujan dan laju infiltrasi tanah berkurang, sehingga

menyebabkan erosi dan run-off pada permukaan tanah meningkat.  Saat erosi dan

run-off terjadi, hal ini mengakibatkan terkikisnya bagian top-soil tanah (Riniarti
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dan Setiawan, 2014).  Perubahan lahan hutan yang terjadi dapat disebabkan oleh

perambahan hutan, illegal logging, dan perladangan (Handoko dan Darmawan,

2015).

B. Mesofauna Tanah

Mesofauna merupakan fauna yang hidup di permukaan tanah pada kedalaman 0-

15 cm (Erniyani, dkk., 2010; Guru dan Das, 1988).  Mesofauna tanah memiliki

ukuran tubuh yang sangat kecil, yaitu berkisar antara 0,2-10 mm (Dindal, 1990).

Mesofauna tanah memiliki peranan yang sangat penting di dalam tanah, yaitu

sebagai dekomposer bahan organik di dalam tanah.  Selain itu, mesofauna di

dalam tanah dapat juga digunakan sebagai indikator kesuburan tanah (Adeduntan,

2009).  Hal ini disebabkan karena mesofauna tanah hanya dapat hidup di tanah

yang memiliki kandungan bahan organik yang tinggi, karena bahan organik tanah

digunakan oleh mesofauna tanah sebagai sumber energi sehingga mesofauna

tanah juga disebut sebagai dekomposer bahan organik tanah (Hilman dan

Handayani, 2013).  Dalam penelitian Guru dan Panda (1988) mesofauna tanah

dapat menurunkan rasio C/N di dalam tanah dari 28,196 menjadi 22,85.

Mesofauna tanah yang telah ditemukan memiliki beberapa ordo, yaitu rotifera,

collembola, nematoda, tardigrada, dan acari.  Namun, dari beberapa ordo

mesofauna yang ada collembola merupakan ordo yang sering ditemukan di tanah

dan dapat ditemukan dalam jumlah 100.000 populasi per meter persegi (Coleman,

dkk., 2004).  Ordo collembola dapat menjadi indikator utama dari penurunan

kualitas tanah, karena ordo ini paling toleran terhadap keadaan yang ekstrim di

dalam tanah seperti sangat rendahnya pH di dalam tanah (Sterzynska, 1988).



8
Mesofauna tanah merupakan organisme tanah yang memiliki peranan yang

penting dalam ekosistem tanah, terutama dalam kesuburan tanah yang bertugas

dalam merombak bahan organik di dalam, sehingga unsur hara di dalam tanah

dapat tersedia dan mampu diserap oleh tanaman (Djuuna, 2013). Collembola,

merupakan jenis mesofauna toleran pada tanah yang masam (Erniyani, dkk.,

2010).

Indeks keanekaragaman mesofauna di dalam tanah sangat berperan penting dalam

proses dekomposisi di dalam tanah, semakin tinggi indeks keanekaragaman

mesofauna maka semakin tinggi bahan organik yang ada di dalam tanah, sehingga

tingkat kesuburan tanah akan semakin baik (Erniyani, dkk., 2010).

Mesofauna berperan dalam proses kimia dan fisika tanah.  Selain dalam proses

dekomposisi di dalam tanah, mesofauna berperan dalam siklus hara di dalam

tanah dan pembentukan struktur tanah (Battigelli, 2011).  Namun,

keanekaragaman mesofauna di dalam tanah dapat terganggu dengan adanya

kegiatan olah tanah, semakin intensif pengolahan tanah (full tillage) maka

Keanekaragaman mesofauna sangat rendah, sedangkan jika tanah diolah secara

minimum (minimum tillage) keanekaragamannya semakin tinggi (Bedano, dkk.,

2011).

C. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

Taman Nasional merupakan kawasan pelestarian alam yang mempunyai

ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan

penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan
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rekreasi (UU No. 5 tahun 1990). Undang-undang No. 5 tahun 1990 tentang

konservasi sumber alam hayati dan ekosistemnya pasal 1 ayat 3 menyatakan

ekosistem sumber daya alam hayati merupakan sistem hubungan timbal balik

antara unsur dalam alam, baik hayati maupun nonhayati yang saling tergantung

dan mempengaruhi.

Taman nasional merupakan salah satu tempat untuk memelihara dan menjaga

keberagaman hayati yang berada di dalam hutan. Lampung memiliki 2 Taman

Nasional yaitu Taman Nasional Way Kambas dan Taman Nasional Bukit Barisan

Selatan.  Taman Nasional Bukit Barisan Selatan terletak di Provinsi Lampung

sampai Bengkulu (Perda Provinsi Lampung, 2010). Kawasan darat pada Taman

Nasional Bukit Barisan Selatan memiliki luas ± 356.800 ha dan Cagar Alam Laut

(CAL) Bukit Barisan Selatan dengan luas ± 21.600 ha (TNBBS, 2017).
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III. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan pada bulan

Juni 2016 hingga November 2016.  Analisis sifat kimia dan fisika tanah,

pengamatan populasi, dan indeks keanekaragaman mesofauna serasah dan tanah

dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian.

Keterangan : = Hutan Primer (05o 36' 29,4'' S dan 104o 24' 27,5'' E)
= Perkebunan Kopi (05o 39' 09,1'' S dan 104o 22' 23,7'' E)
= Pertanian Jagung (05o 39' 27,4'' S dan 104o 22' 41,9'' E)
= Lahan Berumput(05o 36' 31,9'' S dan 104o 24' 20,7'' E)
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B. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah contoh serasah dan

tanah di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, etanol 60%, aquades, dan

formalin. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Microsoft Office

(Word, Excel, dan Power point), Berlesse-Tullgren, GPS, ring-sample, cawan

petri, pH meter, erlenmeyer, buret, gelas beaker, labu kjeldahl, bola lampu 25

watt, ayakan berlubang 2 mm, pisau, palu, thermometer digital, amplop coklat,

botol film, mikroskop stereo, mikroskop majemuk LEICA EZ4 HD terintegrasi

dengan komputer, oven, timbangan digital, meteran, tali rafia, gelas ukur, alat

tulis, kamera, kantung sampel, dan perlengkapan lainnya.

C. Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

pada penelitian ini memiliki empat berbedaan tutupan lahan, yaitu (1) hutan

primer, (2) perkebunan kopi, (3) pertanian jagung, dan (4) lahan berumput. Pada

setiap tutupan lahan dibuat petak percobaan berukuran 10 m x 10 m dengan lima

kali ulangan.  Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlet dan aditivitas data diuji

dengan uji Tukey.  Pengujian nilai tengah dianalisis dengan menggunakan

Analisis Ragam atau Uji F.  Jika asumsi telah terpenuhi perbedaan nilai tengah

diuji dengan menggunakan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%.

D. Pengambilan Sampel

Lokasi yang dipilih adalah beberapa titik lokasi di Taman Nasional Bukit Barisan

Selatan secara acak, yaitu hutan primer, perkebunan kopi, pertanian jagung, dan
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lahan berumput.  Lokasi yang dipilih dalam pengambilan sampel merupakan

lahan yang memiliki dataran yang sama.

1. Pengambilan sampel serasah

Pengambilan sampel serasah dilakukan di titik yang sama dengan pengambilan

sampel tanah untuk mesofauna dengan luasan 50 cm x 50 cm.  Serasah yang

diambil merupakan serasah yang berada di dalam luasan 50 cm x 50 cm yang

kemudian diletakkan di dalam kantung sampel yang telah disiapkan.

2. Pengambilan sampel tanah untuk analisis populasi dan keanekaragaman
Mesofauna

Pengambilan sampel tanah untuk mesofauna diambil sebanyak lima ulangan dan

dilakukan dalam luasan 50 cm x 50 cm di titik yang sama dengan titik

pengambilan sampel serasah pada kedalaman 0-10 cm dengan menggun ring-

sample berdiameter 5 cm dan tinggi 5 cm. Sebelumnya suhu tanah dan

kelembaban diukur dengan menggunakan alat yang tersedia.

3. Pengambilan sampel tanah untuk analisis kimia dan fisika tanah

Sampel tanah diambil pada petak penelitian berukuran 50 cm x 50 cm sebanyak

lima ulangan pada setiap tutupan lahan.  Pengambilan sampel tanah dilakukan

dengan menggunakan bor belgie dengan kedalaman 0-20 cm. Kemudian sampel

tanah yang telah diambil langsung dianalisis di laboratorium. Sampel tanah yang

diambil dianalisis kandungan C-organik (Metode Walkey and Black), N-total

(Metode Kjeldhal), P-tersedia (Metode Bray 1), Kdd (Metode 1N NH4OAc pH 7),

kadar air tanah, porositas, kerapatan isi tanah, dan pH.
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E. Pelaksanaan Penelitian

1. Ekstraksi mesofauna

Ekstraksi mesofauna dilakukan dengan menggunakan alat Berlesse-Tullgren.

Kemudian, mesofauna diekstrak di bawah penyinaran lampu 25 watt selama 7

hari. Hasil ekstraksi mesofauna ditampung di dalam botol film yang diisi etanol

60% sebanyak 20 ml.  Hasil ektraksi mesofauna tersebut diamati dengan

menggunakan mikroskop stereo lalu diidentifikasi dan dihitung jumlahnya.

Keterangan :

1. Lampu 25 watt

2. Saringan 2 mm

3. Tempat penampung mesofauna

4. 20 ml alkohol 60%

.

Gambar 3.  Alat Berlesse-Tullgren (Coleman, dkk., 2004)

2. Total populasi mesofauna

Total populasi mesofauna serasah dan tanah ditentukan berdasarkan pada jumlah

mesofauna yang ditemukan pada setiap sampel.  Total populasi mesofauna dapat

dicari dengan rumus :

Total Populasi (individu dm-3) :
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3. Keanekaragaman mesofauna

Keanekaragaman mesofauna serasah dan tanah dihitung dengan menggunakan

indeks keanekaragaman Shannon-Wheaver (Odum, 1983).  Berikut formula

indeks keanekaragaman Shannon-Wheaver.

H’ : -∑[(ni/N) In (ni/N)]

Keterangan :

H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-Wheaver
ni : Jumlah individu jenis ke-i
N : Jumlah total individu yang ditemukan

Indeks keanekaragaman Shannon-Wheaver dibagi berdasarkan tiga kriteria (Tabel
1).

Tabel 1.  Kriteria Indeks Keanekaragaman

Indeks Keanekaragaman Kategori Keanekaragaman

H ≤ 2 Rendah
2 < H ≤ 2 Tinggi

H ≥ 3 Sedang

F. Analisis data

Setelah data didapatkan maka data dianalisis dengan menggunakan uji korelasi

dan regresi untuk mengetahui keterpautan hubungan antara populasi dan indeks

keanekaragaman mesofauna tanah terhadap analisis kimia dan fisika tanah.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Perubahan tutupan lahan mempengaruhi populasi mesofauna serasah dan

tanah. Hutan primer memiliki populasi mesofauna paling tinggi

dibandingkan dengan tutupan lahan lainnya.

2. Perubahan tutupan lahan sangat mempengaruhi indeks keanekaragaman

mesofauna serasah namun perubahan tutupan lahan tidak mempengaruhi

indeks keanekaragaman mesofauna tanah.  Indeks keanekaragaman

mesofauna serasah pada hutan primer lebih tinggi jika dibandingkan dengan

tutupan lahan lainnya.

B. Saran

Perlunya penelitian lanjut untuk mengetahui dampak perubahan tutupan lahan

terhadap mesofauna dan organisme tanah lainnya pada setiap tahunnya agar dapat

dijadikan data pendukung untuk mengambil kebijakan dalam pengelolaan Taman

Nasional Bukit Barisan Selatan.
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